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This study aims to describe and interpret the results of an analysis of 

education values in the novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar by 

Alberthiene Endah, as well as develop a learning design using the 

novel as learning material. This study uses a descriptive menthod with 

a qualitative research form. The approach used is the socialogy of 

literature. The source of data in this research is novel Merry Riana 

Mimpi Sejuta Dolar by Alberthiene Endah. Data collection technique 

using documentary study technique. Data analysuis techniques by 

means of data collection, data reduction, data presentation, and 

drawing conclusion. The results of this study indicate the educational 

values contained in novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar, namely 

the value of moral education and the value of religious education. The 

values of moral education include responsibility, never give up, 

perseverance, hard work, and courage. The values of religious 

education include praying, believing, being grateful, and being sincere 

in the novel. Researchers have designed a lesson plan that utilizes the 

novel as learning material, specifically to achieve KD 3.9 and 4.9 in 

class XII SMA. 
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PENDAHULUAN 

Karya sastra merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari cara berpikir pengarang yang 

tidak terlepas dari kehidupan bersosialnya. Karya sastra merupakan gambaran kehidupan bersosial 

yang dapat dinikmati dan dipahami. Karya sastra hadir sebagai curahan pengalaman batin pengarang 

mengenai masalah kehidupan yang tertuang dalam bentuk tulisan. Sastra selalu memiliki kaitan yang 

sangat erat dengan manusia dan kehidupannya. Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Novel 

melihat seleras pembaca dengan menghadirkan masalah yang ringan dan jalan cerita yang menarik 

(Rokhmansyah:2014).   

Novel dijadikan sebagai alat untuk mengungkapkan aspek-aspek kehidupan yang di dalamnya 

mengandung nilai-nilai pendidikan yang bermanfaat bagi pembacanya. Novel memiliki cerita yang 

panjang dan sistemastis dengan meyajikan tokoh dan serentetan peristiwa-peristiwa yang dialaminya 

(Suhardjono:2021). Selain dijadikan sebagai hiburan, novel juga dapat dijadikan media untuk 

mempelajari nilai-nilai yang baik dan buruk dalam kehidupan. Nilai dijadikan sebagai petunjuk untuk 

seseorang dalam menentukan terhadap cara dan tujuan yang diinginkannya (Aeni:2014). 

Al-Ma’ruf & Nurgrahani (2017) mengungkapkan bahwa novel sebagai salah satu genre sastra 

yang berupa cerita rekaan yang tidak sungguh-sungguh terjadi di dunia nyata yang berasal dari dunia 

imajinasi pengarang. Novel melalui jalan ceritanya menggambarkan cara berperilaku manusia dalam 

kehidupan yang dilaluinya sebagai pengalaman hidup yang nyata. Novel menguraikan suatu masalah 

yang dihadapi oleh tokoh melalui peristiwa-peristiwa yang terjadi secara lebih rinci, lebih bebas, dan 

lebih kompleks. 
Novel sebagai hasil dari ungkapan pemikiran pengarang mengenai kehidupan tentunya memiliki 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Nilai dijakan sebagai hakikat sesuatu layak dilakukan oleh 

manusia (Fitri:2012). Salah satu wujud dari nilai-nilai tersebut adalah nilai pendidikan. Nilai-nilai 

pendidikan sangat penting bagi setiap lini kehidupan manusia. Oleh sebab itu, novel hadir sebagai 

media untuk memahami dan mengerti nilai-nilai pendidikan tersebut yang dialami dalam kehidupan. 

Setiap nilai-nilai pendidikan yang disampaikan akan menjadi sebuah motivasi dalam diri setiap 

individu. Nilai pendidikan mampu mengubah sikap dan prilaku manusia melalui pengajarannya 

(Purnomo:2019)  

Novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar karya Alberthiene Endah merupakan novel yang 

memiliki nilai-nilai pendidikan yang dijadikan sebagai pandangan hidup dalam bersikap di 

lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Nilai-nilai pendidikan yang tercermin dalam novel 

ini adalah nilai pendidikan moral dan nilai pendidikan religius. Kemajuan teknologi tentunya banyak 

membawa pengaruh terhadap generasi muda saat ini. Melihat banyak ditemui kasus-kasus yang 

mencerminkan hilangnya nilai-nilai moral dan religius pada generasi muda yang terjadi akibat belum 

berhasilnya sebuah pendidikan. Krisis nilai pendidikan moral dan nilai pendidikan religius ini 

tercermin dengan banyaknya kasus pembulian di sekolah, pergaulan bebas, tawuran, dan sebagainya. 

Nilai pendidikan moral sangat penting bagi setiap individu agar membentuk pribadi yang 

berakhlak mulia dan bertanggung jawab. Pesatnya perkembangan dunia teknologi dan dunia 

keilmuan tentunya memengaruhi generasi muda. Selain dampak positif, perkembangan teknologi 

juga membawa banyak dampak negatif. Salah satu dampak negatifnya, yakni hilangnya nilai moral 

yang dimilikinya. Kemudian dalam novel ini, nilai pendidikan moral banyak tergambarkan melalui 

bekerja keras melewati kehidupan yang serba terbatas, pantang menyerah meskipun menghadapi 

masalah hidup yang sangat berat dan bertanggung jawab dengan pilihannya. Karya sastra 

menyiratkan nilai pendidikan moral yang dicerminkan melalui sikap dan tingkah laku tokohnya 

(Nurgiyantoro: 2012). 
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Novel ini juga banyak menggambarkan nilai pendidikan religius. Nilai pendidikan religius dalam 

novel ini sebagai cerminan sikap, tingkah laku dan tindakan yang sesuai dengan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Nilai pendidikan religius yang tergambarkan dalam novel ini adalah nilai 

pendidikan religius hubungan manusia dengan Tuhan dan nilai pendidikan religius hubungan manusia 

dengan dirinya sendiri melalui sikap berdoa, beriman kepada Tuhanya, selalu mengucap syukur, dan 

keikhlasan dalam menghadapi kehidupan. Nilai-nilai Pendidikan yang terkandung dalam novel ini 

berguna bagi setiap individu untuk mendorong orang menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 

Novel ini menceritakan perjalanan kehidupan seorang gadis berusia 18 tahun bernama Merry 

Riana yang dipaksa oleh keadaan untuk melanjutkan pendidikannya di Nanyang Technological 

University, Singapura dengan berbekal uang pinjaman dari bank. Kehidupan di Singapura yang penuh 

dengan tantangan harus dilewatinya dengan kerja keras. Selama kuliah dan Bekerja di perusahan 

membuatnya sadar bahwa untuk mencapai kebebasan finansial di usia 30 tahun mustahil didapatkan. 

Kemudian ia memutuskan untuk menjadi wirausahawan sebagai financial consultant yang 

mengantarnya mendapatkan satu juta dolar pertamanya dan berhasil membayar hutang pendidikan 

yang dipinjamnya. Melalui cerita yang di sajikan dalam novel ini pengarang banyak menyiratkan 

nilai-nilai pendidikan berupa nilai pendiikan moral dan nilai pendidikan religius yang dicerminkan 

melalui tindakan dan prilaku tokoh Merry. 

Adapun alasan peneliti memilih nilai-nilai pendidikan ini merupakan topik yang sangat menarik 

dan selalu aktual untuk ditelaah yang nantinya dapat diterapkan dalam berperilaku dalam kehidupan 

sehari-hari. Sekarang ini, di era globalisasi dengan berkembangan pesatnya teknologi dan komunikasi 

membawa dampak negatif. Terlihat dengan banyaknya perilaku penyimpangan yang dilakukan di 

lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat oleh generasi muda saat ini. Nilai-nilai pendidikan 

inilah yang dapat dijadikan acuan untuk membawa perubahan kearah yang lebih baik kepada setiap 

individu serta dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah. 

Penelitian tentang nilai-nilai pendidikan dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar karya 

Alberthiene Endah belum pernah diteliti oleh siapapun. Sebab itu, peneliti sangat bersemangat untuk 

meneliti nilai-nilai pendidikan dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar Karya Alberthiene 

Endah menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Pendekatan sosoiologi sastra merupakan 

pendekatan yang objektif dengan melihat karya sastra tidak bisa dilepaskan dengan kehidupan 

bermasyarakat (Suarta & Dwipayana: 2014). Penelitian pada novel ini dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas XII Semester II sebagai bahan ajar.  
  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik, dengan tujuan 

mendeskripsikan data yang berhubungan dengan nilai pendidikan moral dan nilai pendidikan religius 

berdasarkan fakta yang ada di dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar Karya Alberthiene 

Endah menggunakan kata, frasa, atau kalimat sehingga data yang disajikan tidak menggunakan 

angka. Metode deskriptif ialah menyajikan data yag sesuai dengan fakta yang ditemukan secara 

akurat (Ratna:2004). 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam pendekatan ini adalah pendekatan sosiologi sastra, 

khususnya sosiologi teks sastra sebagai bahan penelahaan. Sosiologi teks sastra karena fokus 

perhatian utamanya pada isi karya sastra dan hal-hal yang tersirat di dalam karya sastra itu sendiri. 

Sosiologi teks sastra mengkaji karya sastra sebagai gambaran masyarakat dan hal-hal yang tersirat 

dalam karya sastra yang dianggap sebagai cerminan realitas kehidupan di masyarakat.  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah dokumen dalam bentuk novel. Novel yang 

digunakan merupakan novel yang berjudul Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar Karya Alberthiene 
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Endah yang diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. Cetakan pertama pada tahun 2011. 

Jumlah halaman 362 dengan ISBN 978-979-22-7481-3. 

Data yang disajikan dalam penelitian ini berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan dalam novel 

Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar yang meliputi nilai pendidikan moral dan nilai pendidikan religius. 

Data yang dihasilkan berupa kata-kata atau kalimat yang bersumber dari tulisan. Data penelitian 

diperoleh dari kutipan-kutipan dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar Karya Alberthiene 

Endah. 

Alat pengumpulan data atau instrumen pengumpulan data pada penelitian ini ialah peneliti 

sendiri melalui membaca hermenutika. Membaca hermenutika ialah membaca dengan menafsirkan 

teks (Ratna:2016). Peneliti bertindak sebagai pelaku segala kegiatan penelitian. Peneliti juga 

menggunakan alat tulis dan kartu catatan untuk mencatat dan menandai setiap kutipan dalam novel 

yang menggambarkan nilai-nilai pendidikan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik dokumeter. Teknik 

studi dokumenter ialah teknik yang memusatkan perhatian melalui analisis dan interprestasi bahan 

tertulis yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa catatan, transkrip, buku, notulen, dan 

sebagainya. Melalui teknik studi dokumenter data dapat dianalisis dan diuraikan secara tersusun dan 

sistematis (Asfar:2016) 

Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan data yang benar-

benar objektif serta dapat dipertanggung jawabakan. Teknik pengujian data bertujuan mengkaji 

kebenaran (validitas) dan relibilitas data. Adapun teknik pengujuan data yang digunakan dalam 

penelitian ini melalui ketekunan pengamatan, triangulasi dan kecukupan referensi.  

Menganalisis data kualitatif dapat dilaksanakan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus 

sampai tuntas, hingga selesai mengumpulkan data dalam periode tertentu (Suiyono:2015). Teknik 

analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan, yakni pengumpulan data (data 

collection) Pengumpulan data merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh data dari 

dokumen yang dianalisis yang disesuaikan dengan masalah penelitian dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian tersebut, reduksi data (data reduction) reduksi data merupakan menganalisis data, 

mengelompokan atau mengolongkan data yang penting mengenai nilai-nilai pendidikan, penyajian 

data (data display) penyajian data dilakukan sesuai  dengan tujuan penelitian ini, yakni tentang nilai 

pendidikan moral dan nilai pendidikan religius, dan penarikan kesimpulan (conclusion) hasil analisis 

data yang telah ditemukan mengenai nilai-nilai pendidikan, yakni nilai pendidikan moral dan nilai 

pendidikan religius. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Nilai-Nilai Pendidikan Moral dalam Novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar Karya 

Alberthiene Endah 

Nilai pendidikan moral sebagai pendukung pesan yang mendasari pengarang menghadirkan 

karya sastra. Nilai pendidikan moral dalam karya sastra mengajak pembaca untuk senantiasa 

berperilaku baik serta menghadirkan nilai-nilai positif untuk pembaca. Nilai pendidikan moral 

mendidik pembaca untuk mengenal nilai budi pekerti dan etika dalam kehidupan sosial. nilai 

pendidikan moral dapat digunakan sebagai acuan kriteria menilai perilaku manusia 

(Soehartini:2017). Nilai pendidikan moral yang tersirat di dalam karya sastra mengajak pembaca 

untuk lebih mengenal sikap sopan santun, bertanggung jawab serta mampu dipraktekkan di 

kehidupan sehari-hari. 

1. Bertanggung Jawab 

Rasa tanggung jawab yang dicerminkan melalui tindakan atau sikap seseorang. Nilai-nilai 

tanggung jawab yang sudah tertanam dalam diri seseorang akan menciptakan pribadi yang 
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bertekad besar dalam menjalankan kegiatan sehari-hari serta membawa seseorang dalam mencapai 

keberhasilan yang ingin ditujunya. 

“Membagikan brosur adalah membagikan brosur. Aku tidak perlu memikirkan bagaimana 

respons orang-orang yang lewat. Tangung jawabku cukup membagikan saja.” (Endah, 2011, p.91)  

Kutipan teks di atas adalah potongan teks yang menceritakan pekerjaan pertamanya Merry 

sebagai pembagi brosur di stasiun MRT Tanjong Pagar yang tidak berjalan mulus dan 

membuatnya sedih karena banyak penolakan dari orang-orang yang berlalu-lalang melewati 

stasiun tersebut. Merry bekerja dari pagi hingga siang hari tetapi brouser yang dibagikan masih 

sedikit karena banyak orang yang menghindarinya. Namun, Merry tetap bersikap profesional dan 

bertanggung jawab menyelesaikan pekerjaannya. Tokoh Merry berupaya untuk fokus dengan 

tangung jawabnya dalam bekerja membagikan brosur sebanyak mungkin kepada orang yang lewat 

di sekiran stasiun MRT tanpa memperdulikan sikap orang terhadap dirinya. Bekerja sebagai 

pembagi brosur bukanlah tugas yang mudah. Banyak orang yang menghindar dan menolak 

menerima brosur yang dibagikan oleh Merry. Banyaknya penolakan saat ia membagikan brosur 

membuat mentalnya terasa dipermainkan untuk mengelola perasaannya agar tidak marah dan 

menyerah terhadap pekerjaannya. Sikap dan tindakan Merry tersebut menunjukan tanggung jawab 

Merry terhadap pekerjaannya.  

2. Pantang Menyerah 

Pantang menyerah merupakan usaha atau upaya yang dilakukan seseorang dalam mencapai 

tujuannya dengan giat tanpa menyerah. Seseorang yang pantang menyerah dalam menghadapi 

kegagalan tidak mudah terpuruk dan akan selalu bangkit kembali dan berusaha lebih baik lagi. 

Seseorang yang pantang menyerah ialah orang yang selalu bersikap sabar dalam menghadapi lika-

liku kehidupan yang dilaluinya. 

“Jika ditilik dari betapa kekurangannya aku di saat itu, sangat mudah untuk menyatakan diri 

menyerah, dan mundur dengan kalah. Tapi aku bertahan. Kuarungi kesulitan itu dan kupacu diriku 

untuk bisa mengubah keadaan.” (Endah, 2011, p.7). 

Kutipan teks di atas adalah potongan teks yang menceritakan mengenai Merry yang 

mengalami kesulitan ekonomi di awal ia berkuliah di NTU dengan melakukan penghematan yang 

luar biasa. Setiap hari dilaluinya dengan ketabahan luar biasa dan kekuatan mental untuk tidak 

menyerah dengan keadaannya. Kutipan tersebut menggambarkan Merry saat itu berkuliah dengan 

kondisi yang sangat memprihatinkan. Hari demi hari yang dilaluinya dengan keterbatasan dana 

yang sangat mengkhawatirkan ditambah dengan beban kuliah di NTU yang tidak bisa dibilang 

ringan dengan standar nilai yang sangat tinggi yang harus dicapainya. Ia menata keberanian dan 

kepakaannya untuk bergerak mencari cara tidka hanya untuk menyelesaikan kuliah dengan lancar 

juga terbebas dari kemiskinan yang membelenggunya selama kuliah. Sikap tokoh Merry yang 

pantang menyerah tetap bertekad kuliah dalam kesulitan finansial yang akhirnya mendorongnya 

menciptakan keberanian baru dalam dirinya untuk mengubah kehidupannya. 

3. Ketekunan 
Ketekunan merupakan usaha yang dilakukan terus-menerus untuk mencapai tujuan atau cita-

cita yang diinginkan. Ketekunan dapat diartikan sebagai seseorang yang memiliki karakter rajin, 

giat, bersungguh-sungguh dalam bekerja. Ketekunan sebagai salah satu nilai pendidikan moral 

yang perlu ditanamkan dalam setiap individu. Seseorang yang memiliki sifat tekun tentunya akan 

memiliki pendirian yang teguh, tidak mudah menyerah, memiliki tujuan yang jelas dan terarah, 

dan mampu mengatasi masalah dan mencari solusinya serta seseorang yang tekun juga akan 

melakukan kegiatan yang bermanfaat secara terus-menerus sekalipun membutuhkan waktu relatif 

lama selama tujuannya belum terpenuhi. 
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“Proses dalam ketekunan menjalankan pekerjaan demi pekerjaan ini kemudian secara 

alamiah mengajarkan kau tentang tiga hal penting dalam perjuangan tekad yang kuat, strategi yang 

terarah, dan kedekatan pada Tuhan.” (halaman 12) 

Kutipan di atas merupakan potongan teks yang menceritakan tokoh Merry yang berjalan-

jalan di kompleks NTU mengenang masa-masa sulitnya kuliah dan bekerja selama di Singapura.ia 

merasa terharu ia mampu melakukan pekerjaan tersebut. Merry yang bekerja sangat tekun pada 

saat melakukan pekerjaan demi pekerjaan selama ia merintis karirnya di Singapura. Ketekunan 

yang ia tanamkan dalam dirinya memberikan ilmu bahwa kunci kesuksesan yang ia rasakan 

sekarang ini adalah berasal dari tekadnya keluar dari masalah finansial yang menjeratnya di awal 

perkuliahan di NTU. Setelah memasuki dunia kerja, ia mengetahui bahwa ketekunan dalam 

bekerja juga memerlukan strategi agar tujuan yang ingin dicapai dapat terarah dengan maksimal. 

Serta ketekunan dalam bekerja perlu diiringi dengan kedekatan pada Tuhan sebagai tempat 

mengadu, memohon dan membimbing agar tidak mudah menyerah 

4. Bekerja Keras 

Be ikeirja keiras tidak hanya be irarti beikeirja sampai tuntas lalu beirheinti meilainkan beike irja 

de ingan meingarah pada niatan atau tujuan yang harus dicapai untuk keibaikan atau meimpeiroleih 

ke ihidupan yang leibih baik lagi. Beike irja keiras meirupakan usaha seiseiorang untuk leibih produktif 

dalam meingatasi seigala hambatan yang dihadapi agar meimpeiroleih hasil maksimal. Beike irja keiras 

meinunjukan seiseiorang yang tidak mudah putus asa dan be irkeimauan keiras dalam beirusaha 

meincapai tujuan atau cita-citanya. 

“Tapi point teirpeintingnya, aku teilah meilatih diriku untuk beike irja keiras. Deingan de imikian 

aku tahu bahwa uang bisa datang jika kita beikeirja.” (Eindah, 2011, p.103). 

Kutipan teiks di atas meirupakan potongan teiks yang meinceiritakan suatu hari Meirry meinyadari 

bahwa peikeirjaan yang dilakukan seilama peirteingahan tahun 2000 di Singapura seibagai peimbagi 

brosur sudah meingajarkan dirinya bahwa beikeirja keiras mampu meimbawanya keiluar dari keisulitan 

finansial yang dialaminya. Kutipan teirseibut meinunjukan bahwa tokoh Meirry teilah meinanamkan 

ke imauan untuk beike irja keiras di dalam dirinya. Seihingga sikap beikeirja keiras teilah meinjadi bagian 

dalam dirinya. Meirry meilakukan peirubahan dalam hidupnya deingan mulai meinggeirakan 

tubuhnya dan beikeirja konkreit agar dapat meingatasi keikurangan finansialnya. 

5. Keberanian 

Ke ibeiranian meirupakan nilai peindidikan moral yang harus dimiliki oleih seitiap individu. 

Ke ibeiranian sangat dipeirlukan dalam keihidupan be irmasyarakat untuk meinghadapi dan 

meinyeile isaikan masalah yang akan muncul. Keibe iranian meinciptakan manusia yang tidak mudah 

meinyeirah dalam meincapai tujuannya. Seiseiorang yang be irani teintunya meimiliki sikap yang teigas, 

inisiatif dan gagah dalam ke ihidupannya. 

“Aku harus beirani, Ya, aku harus beirani. Walau nun jauh di dasar hatiku be irseimayam 

pe irasaan geintar, aku tak meilihat jalan lain untuk me ingatasi rasa takutku keicuali meimbangun 

ke ibeiranian deingan paksa.” (Eindah, 201, p.61) 

Kutipan di atas meirupakan potongan teiks yang meinceiritakan teintang di pagi hari Meirry 

meindorong seimangat dan ke ibeiraniannya untuk beirkuliah di NTU de ingan kondisi finansial yang 

minim. Ia meinciptakan seibanyak-banyakanya pikiran positif untuk meingubur rasa takutnya untuk 

meinghadapi keinyataan yang tidak bisa hanya untuk diratapi. Meirry meinciptakan seimangat dan 

ke ibeiranian yang beisar dalam dirinya kareina ia sadar ia tidak dapat lari dari keinyataan bahwa ia 

harus meile iwati awal peirkuliahan deingan keiteirbatasan finansial.  

B. Nilai-Nilai Pendidikan Religius dalam Novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar Karya 

Alberthiene Endah 
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Nilai peindidikan reiligius me irupakan nilai yang beirkaitan antara manusia deingan pe inciptanya. 

Meilaluii noveil peingarang meinyampaikan nilai-nilai yang patuit diteiladani dalam keihiduipan 

seihari-hari. Nilai pendidikan religius selain berkaitan dengan lahiriah juga berkaitan dengan 

keseluruhan diri setiap individunya (Susanti:2020). Nilai peindidikan reiligiuis dalam karya sastra 

meindidik peimbaca agar seilalui ingat keipada Tuihannya dan taat pada ajarannya. Nilai peindidikan 

reiligiuis seibagai nilai yang be irsuimbeir dari keiyakinan manuisia teirhadap Tuihan-Nya. 

1. Berdoa 

Be irdoa seibagai sikap ataui tindakan meinguicapkan doa uintuik meimohon keipada Tuihan deingan 

ke ireindahan hati uintuik meinguitarakan beirbagai masalah yang dilaluii seirta meiminta keibaikan 

Tuihan dalam keihiduipan. Ke imuidian beirdoa seibagai meidia beirkomuinikasi manuisia deingan 

Tuihan uintuik meineinangkan diri dari seigala keisuisahan di duinia. 

“Pagi itui akui be irdoa. Kuiuicapkan teirima kasih pada Tuihan atas keiseilamatan yang dibeirikan 

seihingga akui bisa beirada di kamar asrama.” (Eindah,2011, p.54) 

Kuitipan teiks di atas meiruipakan potongan teiks yang meinceiritakan suiatui pagi di kamar asrama 

Meirry yang beirdoa beirteirima kasih kareina beirkat yang dibeirikan seihingga ia bisa be irada di NTUi 

dan meimuilai masa peirkuiliahannya. Kuitipan teirseibuit me inggambarkan tokoh Meirry yang seilalui 

be irdoa atas beirkat yang dibe irikan seitiap harinya pada dirinya. Meirry beirsyuikuir meindapatkan 

pagi yang meimbahagiakan yang beiluim peirnah ia rasakan seipanjang hiduipnya. Ia meirasakan 

atmosfeir seipeirti dalam ceirita disambuit deingan suiara buiruing di pagi hari dan hamparan halaman 

asrama yang seijuik meine inangkan diri. 

2. Beriman 

Be iriman meiruipakan wuijuid se iseiorang keipada peircaya akan kuiasa Tuihan be irarti meiyakini 

bahwa keihadirat Tuihan itui ada dan Maha beisar. Beiriman meinceirminkan huibuingan manuisia 

de ingan sang peincipta. Seitiap individui yang peircaya akan kuiasa Tuihan meimiliki keipe ircayaan 

yang kuiat tidak akan muidah takuit dan geilisah dalam meinghadapi masalah yang ada. Ia meiyakini 

bahwa tuihan meimiliki keikuiatan yang beisar yang mampui meimbeirikan jalan keilu iar atas seimuia 

masalah yang dihadapinya. 

“Akui kei ge ire ija Santo Francis Asisi pada akhir pe ikan, di kawasan Juirong Weist. 

Kuituimpahkan seigala keice imasankui di geireija muingil yang seideirhana itui. Dan seilalui kuidapatkan 

ke ikuiatan seiteilah beirdoa.” (Eindah, 2011 p.72) 

Kuitipan teiks di atas meiruipakan potongan teiks yang meinceiritakan seitiap akhir peikan Meirry 

seilalui peirgi kei geireija Santi Franci Asisi di kawasan Juirong Weist uintuik beirdoa meinuimpahkan 

seigala keiceimasaannya dan meindapatkan keiteintraman di hatinya. Seiteilah beirseirah diri dihadapan 

Tuihan tokoh Meirry meirasakan bahwa Tuihan teilah meimbeirikan keipadanya keikuiatan uintuik 

meilaluii hari-hari di Singapuira deingan peinuih keisabaran. 

3.    Bersyukur 

Se itiap manuisia haruis meinsyuikuiri nikmatnya. Deingan meinguicapkan rasa syuikuir, se iseiorang 

akan meirasa leibih leiga dan be iban hiduip se ipeirti beirkuirang dalam hati dan pikirannya.ang teilah 

dibeirikan Tuihan keipadanya. Beirsyuikuir seibagai uingkapan rasa teirima kasih keipada Tuihan atas 

nikmat hiduip yang teilah dibe irikan. 

“Di sanalah teimpat akui beilajar meimahami bahwa hiduip, seisuilit apapuin adalah seisuiatui yang 

haruis diapreisiasi deingan uisaha yang nyata, buikan se isuiatui yang beirlalui sia-sia ataui ditangisi. 

Akui beirsyuikuir kareina keisadaran itui teilah kuimiliki seijak muida.” (Eindah, 2011, p. 5). 

Kuitipan teiks di atas meiruipakan potongan teiks yang meinceiritakan meingeinai suiatui pagi 

Meirry yang meingeinang peirjuiangannya beirkuiliah di NTUi yang pe inuih harui. Ku itipan teirseibuit 

meinggambarkan tokoh Meirry yang beirsyuikuir deingan ke iadaan yang peirnah dialaminya. 
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Ke ihiduipan awal peirkuiliahan yang peinuih deingan keise isakan finansial yang haruis dihadapinya. 

Se ilama eimpat tahuin ia be irkuiliah ia teilah meileiwati pe irjuiangan hiduip yang le ingkap yang 

meimbeirikannya keisadaran akan peintingnya beirjuiang uintuik keimeinangan keihiduipan yang leibih 

baik. Meirry meirasa beirsyuikuir ia meimahami hal teirseibuit seice ipat muingkin seihingga 

meinjadikannya seiorang Meirry yang mampui suikse is seipe irti seikarang. 

4. Keikhlasan 

Ke iikhlasan seibagai keituiluisan hati dan keireilaan dalam meinjalankan seisuiatui. Ke iikhlasan 

meinjadi nilai peindidikan re iligiuis yang peinting dalam seitiap individuinya. Keiikhlasan dapat 

be irpeiran seibagai kontrol diri dalam beirsikap di keihiduipan beirmasyarakat. Dalam keihiduipan 

seihari-hari, beirprilakui ikhlas sangat beirpeiran peinting uintuik me injalani seisuiatui agar tidak ada 

ke iteirpaksaan meinjalani seisuiatui seirta beirnilai ibadah disisi Tuihan. Keiikhlasan seibagai niat, 

sikap, ataui peirasaan yang timbuil dalam hati nuirani manisuia yang diseirtai de ingan amal 

pe irbuiatannya. 

“Bolak-balik matakui meilirik tuimpuikan dolar yang kuibeirikan. Beinarkah ini me imbawa 

pe iruibahan dalam hiduip kami? Akui be iruisaha ikhlas kareina uiang yang suidah dibeirikan.” (Eindah, 

2011, p.160). 

Kuitipan teiks di atas meiruipakan potongan teiks yang meinceiritakan suiatui malam di pameiran 

pe indidikan yang digeilar di Suinteic City di ball beisar. Meirry meilihat-lihat stand dan meingambil 

brosuir yang dibagikan. Meirry meilihat stand yang teirleitak dipojok deingan hiasan yang seiadanya 

dan tuimpuikan brosuir diatas meijanya. Ia meimbeintuik ke iyakinan bahwa keiseimpatan ini akan 

meimiliki makna yang beisar uintuik peiruibahan di dalam dirinya. Meirry meinyadari keiikhlasan 

ke ihilangan uiang duia ribui lima ratuis dolar itui teirnyata tidak sia-sia. Tikeit beirhasil didapatkan. Ia 

puin mampui meiwuijuidkan salah satui impiannya uintuik beirteimui deingan Anthony Robbins. 

Se ikarang, ia beirjuimpa langsuing de ingan Anthony Robbins dan meindeingarkan motivasi yang 

sangat meimacui hati dan fikiran uintuik be irgeirak majui me incapai tuijuian hiduip kita. 

C. Implementasi Bahan Pembelajaran 

Impleimeintasi peimbeilajaran pada peineilitian ini ialah dituiliskan dalam beintuik RPP (Re incana 

Pe ilaksanaan Peimbeilajaran) meingguinakan kuirikuiluim 2013 yang dikaitkan deingan pe imbeilajaran 

teiks noveil. Teiks teirseibuit dalam peimbeilajaran Bahasa Indoneisia di aplikasikan pada mateiri keilas 

XII uintuik Se ikolah Meine ingah Atas (SMA) pada seimeisteir geinap. Adapuin kompeine itsi dasar yang 

diguinakan pada teiks noveil ialah KD 3.9 Meinganalisis isi dan Keibahasaan noveil dan 4.9 

Meirancang noveil deingan meimpeirhatikan isi dan keibahasaan baik seicara lisan mauipuin tuilis. 

Mateiri yang diuiraikan dalam peimbeilajaran teirkait deingan meinganalisis isi dan keibahasaan noveil 

seirta meirancang dan meinampilkan hasil karya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Be irdasarkan hasil analisis data yang teilah dipaparkan dapat disimpuilkan bahwa pe ineinlitian ini 

be irhasil meineimuikan nilai-nilai peindidikan yang teirkaduing dalam noveil Meirry Riana Mimpi Seijuita 

Dolar Karya Albeirthieine i Eindah seibagai beirikuit.  

Nilai peindidikan moral di dalam noveil Meirry Riana Mimpi Seijuita Dolar karya Albeirthieinei 

Eindah teirdapat seibanyak lima aspeik, yakni peirtama, sikap tokoh Meirry yang be irtangguing jawab, 

ke iduia, sikap tokoh Meirry yang pantang meinyeirah, ke itiga, keite ikuinan tokoh Meirry, keie impat, sikap 

tokoh Meirry yang beikeirja ke iras dan keilima, sikap tokoh meirry yang beirani. Keimuidian nilai-nilai 

pe indidikan reiligiuis dalam noveil Meirry Riana Mimpi Seijuita Dolar karya Albeirthieine i Eindah teirdapat 

seibanyak eimpat aspeik, yakni peirtama, beirdoa keipada sang peincipta, keiduia sikap tokoh Meirry yang 

be iriman, Keitiga, sikap tokoh Meirry yang beirsyuikuir keipada Tuihan, seirta keieimpat ke iikhlasan yang 
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digambarkan meilaluii sikap tokoh Meirry. Peineilitian ini juiga diimpleimtasikan kei dalam 

pe imbeilajaran Bahasa Indone isia di Keilas XII uintuik se ikolah meineingah atas di seime isteir geinap. 

Pe ineilitian ini teintuinya tidak bisa dikatakan seimpuirna, oleih seibab itui peineiliti meimbe irikan saran 

yang akan beirmanfaat dan meimbanguin uintuik meinge imbangkan peineilitian ini ke ideipannya, yaitui 

uintuik seisama reikan mahasiswa yang akan meilakuikan ke igiatan peineilitian disarankan dapat meingkaji 

leibih lanjuit meingguinakan pe indeikatan lainnya teintang nilai-nilai peindidikan dalam seibu iah teiks noveil, 

Saran keipada guirui Guirui he indakanya seilalui meimaksimalkan keigiatan peimbeilajaran sastra di seikolah 

uintuik meiningkatkan hasil be ilajar dan kuialitas luiluisan. Guirui juiga diharapkan agar dapat meimilih 

suimbeir be ilajar yang mampui meinuimbuih keimbangkan poteinsi anak uintuik be irpikir kritis seibagai beikal 

pe imahaman sikap, peingeitahuian, dan keiteirampilan peiseirta didik di masa yang akan datang, Saran 

ke ipada peimbaca Peimbaca he indakanya seilalui meinyeinangi karya sastra, deingan cara meimbaca dan 

meingapreisiasi karya sastra, teiruitama noveil. Nove il dapat meiningkatkan kreiativitas imajinasi seirta 

dapat meingambil banyak pe ilajaran keihiduipan di dalam noveil. 
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